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A. PENDAHULUAN 

Usaha iMikro iKecil idan iMenengah i(UMKM) iyang ibaik iuntuk isaat iini iternyata itidak 

ihanya idilihat idari ikualitas iproduk iyang imereka ihasilkan. iTetapi, iUMKM iyang imampu 

imenerapkan istandart ikualitas iproduk iyang ibaik, itata iletak iproduksi iyang itepat, iperalatan 

iproduksi iyang isesuai, idan ikaryawan iyang iterampil ijuga iakan imenjadi ipertimbangan i(Irianti iet 

ial., i2022). iPada idasarnya, imitra iUMKM iperlu imelakukan ipengelolaan itata iletak iarea itempat 

iproduksi iproduk iagar iefektif idan iefisien idalam imemangkas isemua ibentuk ipemborosan, iseperti 

ikegiatan iberulang, iyang idapat imembuang ibanyak iwaktu iproduksi i(Stefianti iet ial., i2022). iTata 

iletak iproduksi, idalam ihal iini idapat idiartikan isebagai isuatu itata icara idalam imengatur ifasilitas 

ipabrik/ iperusahaan, idengan imemanfaatkan iluas iarea i(space), iuntuk imenunjang ikelancaran 

iproses iproduksi, iserta imenunjang ipenempatan ifasilitas iatau iperalatan iyang idigunakan idan 

idibutuhkan idalam ikegiatan iproduksi i(Rahayu, i2023; iWisudawati iet ial., i2022). 

UMKM iBill iBakerykoe imerupakan isalah isatu iUMKM iyang ibergerak idalam ibidang 

imakanan, idengan ihasil iproduksi iutamanya iadalah idonat idan iroti imanis. iUMKM iini 

imendistribusikan iroti ihampir idi iseluruh iKabupaten iKudus. iUMKM iBill iBakerykoe iberlokasi 

idi iDalangan iRT i04/ iRW i05, iBarongan, iKabupaten iKudus, iProvinsi iJawa iTengah. iUMKM 

iBill iBakerykoe imemproduksi ibeberapa ijenis iroti, idi iantaranya iroti idonat idan iroti imanis. 

iJumlah iroti iyang idi iproduksi ipada iUMKM iBill iBakerykoe idalam isatu ikali iproduksi iadalah 

iberkisar iantara i200-3000 ipcs, idengan iperbandingan ijumlah iroti idonat i45%, idan iroti imanis 

isebanyak i55%. iPeralatan iyang idigunakan ipada ikegiatan iproduksi iroti iantara ilain imesin imixer, 

imesin ipengembang iadonan, ioven, idan ikompor. iAgar iroti itersebut idapat ibersaing idalam idunia 

ikuliner, imaka iUMKM iBill iBakerykoe iharus itetap imempertahankan ikualitas idari iproduk iyang 
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 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Bill Bakerykoe merupakan salah satu 

UMKM yang bergerak dalam bidang makanan yang ada di Kudus, dengan hasil 

produksi utamanya adalah donat dan roti manis. Berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara, UMKM belum memiliki penataan area kerja yang baik. Dimana, dalam 

melakukan kegiatan produksi roti, dengan menggunakan tata letak (layout) fasilitas 

produksi saat ini, ditemukan bahwa penataan area kerja tidak sesuai dengan urutan 

aliran proses produksi. Sehingga, ditemukan pengulangan dalam melewati area 

produksi yang seharusnya belum waktunya untuk dilalui. Oleh karena itu, tujuan 

dari pengabdian ini ialah memberikan pengetahuan terkait usulan tata letak fasilitas 

produksi baru yang tepat dan lebih efisien, serta dapat meminimumkan kegiatan 

berulang yang membuang banyak waktu. Stasiun kerja yang diamati adalah mulai 

dari letak gudang bahan baku, mesin produksi, hingga tempat pengemasan produk. 

Terdapat 3 tahapan dalam pelaksaan program Pengabdian Kepada Masyarakat ini. 

Tahap pertama yaitu tahap survey, dengan melakukan kunjungan lokasi ke UMKM 

untuk kegiatan wawancara dan pengamatan proses produksi. Tahap selanjutnya, 

yaitu tahap implementasi kegiatan, yaitu dengan melakukan sosialisasi untuk 

memaparkan hasil usulan perbaikan tata letak area lantai produksi. Tahap terakhir 

yaitu, tahap evaluasi dan pelaporan. Hasil kegiatan yang didapatkan adalah mitra 

akan memiliki tata letak (layout) produksi yang lebih baik, serta mitra diharapkan 

dapat lebih memahami betapa pentingnya penataan area kerja, mesin dan peralatan 

produksi yang berurutan sesuai dengan tahapan aliran proses pembuatan produknya. 
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idihasilkan. iPenjaminan imutu idan ikualitas iakan imeningkat iapabila ilingkungan ikerjanya 

imemiliki ikondisi iyang ibaik i(Rengganis i& iMauidzoh, i2021). iLingkungan ikerja iyang irapi, 

imembuat ikaryawan imaupun ikonsumen imerasa inyaman i(Kholifah, i2021). iSelain iitu, ikaryawan 

idapat ibekerja idengan ilebih iefisien isehingga ikapasitas iproduksi iakan ibertambah i(Ramadhan i& 

iJuniarti, i2022). 

Kegiatan iproses iproduksi iroti ipada iUMKM iini idiawali idengan ipenimbangan ibahan, 

ipencampuran ibahan, ipenggulungan idan ipemotongan iadonan iroti, ipengembangan iadonan iroti, 

ipemanggangan, ipendinginan, idan ipengepakan. iJumlah ipekerja ipada iUMKM iBill iBakerykoe 

isaat iini isebanyak i3 iorang ipekerja. iLuas iUMKM iyang iberfungsi isebagai ilantai iproduksi idan 

ijuga isebagai igudang ipada iUMKM iBill iBakerykoe iadalah i35m2. iTata iletak ifasilitas ipada 

iUMKM iBill iBakerykoe isaat iini ibelum imengikuti isuatu iaturan ikhusus idalam ipenempatan 

iperalatan iserta imesin-mesin iyang idigunakan iuntuk iproses iproduksi itidak imemperhatikan ialiran 

iproses iproduksi. iHal iini imengakibatkan iruang igerak ipara ipekerja imenjadi iterbatas, iserta iterjadi 

ipengulangan ikegiatan iyang imengakibatkan ipemborosan iwaktu, iproses iproduksi itidak iefisien 

iyang ipada iakhirnya iakan imenurunkan iproduktivitas iproduksi i(Hidayat iet ial., i2023; iKanzdaffa 

i& iHakim, i2023). 

Mitra membenarkan terkait penempatan peralatan produksi yang tidak sesuai dengan urutan 

proses produksi yang mengakibatkan ruang gerak antar pegawai pun sempit dan saling bertabrakan jika 

tanpa sengaja mereka berpapasan menuju ke proses produksi selanjutnya sesuai tugas masing-masing. 

Sehingga, berdampak pada rawan jatuhnya adonan maupun bahan baku yang dibawa oleh pekerja. Saat 

ini, untuk mengantisipasi hal tersebut, pekerja menggunakan komunikasi untuk memberikan informasi 

bahwa salah satu dari mereka mau berpindah ke stasiun kerja lain, dan hal tersebut dapat meminimalisir 

terjadinya tabrakan. Namun, hal tersebut membuat waktu produksi menjadi lebih lama. Berdasarkan 

dari masalah mitra, waktu lama produksi diakibatkan dari delaynya suatu proses produksi, dan hal 

tersebut menjadi hambatan produksi (Wignjosoebroto, 2009; Anwar et al., 2017). Untuk meminimalisir 

hambatan produksi, mencegah kecelakaan kerja, dan meningkatkan efisiensi tenaga kerja, tata letak 

stasiun kerja perlu dioptimalkan (Waisnawa et al., 2023; Hutauruk, 2024). 

Berdasarkan ihasil iwawancara iterhadap imitra iUMKM iBill iBakerykoe tersebut imengenai 

itata iletak i(layout) ifasilitas iproduksi, itim ipengabdi imerasa iterpanggil iuntuk iberusaha imencari 

isolusi iyang iterbaik idengan iberbagi iilmu iatau isharing iknowledge ibersama imitra iUMKM iBill 

iBakerykoe imelalui isosialisasi iterhadap perancangan ilayout ifasilitas iproduksi iyang ibaru, iyang 

ilebih ibaik idan iefisien. Tujuan utama perancangan tata letak fasilitas baru ini adalah untuk mengatur 

koordinasi antar fasilitas produksi dengan seefektif dan seefisien mungkin, sehingga mendukung 

kelancaran operasi kegiatan produksi (Widyanto et al., 2021). Dengan adanya isosialisasi iini, imitra 

idiharapkan idapat ilebih imemahami ibetapa ipentingnya ipenataan iarea ikerja, imesin idan iperalatan 

iproduksi iyang iberurutan isesuai idengan itahapan ialiran iproses ipembuatan iproduknya. 

B. iPELAKSANAAN iDAN iMETODE 

Kegiatan iPengabdian iKepada iMasyarakat idimulai ipada ibulan iOktober itahun i2023, idengan 

iUMKM iBill iBakerykoe isebagai imitra itim ipengabdi. iTahapan imetode iyang ipenulis igunakan 

idalam ipelaksanaan ipengabdian ikepada imasyarakat iini idengan imelakukan i3 itahapan, imeliputi 

itahap isurvey, itahap iimplementasi ikegiatan i(sosialisasi), iserta itahap ievaluasi idan ipelaporan. 

iPada itahap isurvey, itim ipengabdi imelakukan isurvey ikepada imitra. iMelalui ikegiatan isurvey iini, 

idiharapkan itim ipengabdian ikepada imasyarakat idapat imenggali iinformasi imengenai 

ipermasalahan iyang idihadapi ioleh imitra. iSehingga idengan imengetahui ipermasalahan iyang 

idihadapi, itim ipengabdi idapat imemberikan isolusi imengenai ipermasalahan itersebut idan 

imemberikan isolusi iterhadap ipermasalahan itersebut. iHal ikedua iyang iingin itim ipengabdi 

ilakukan ipada iprogram iini iialah imelakukan iwawancara imendalam ipada imitra isekaligus ipemilik 

iUMKM iBill iBakerykoe. iWawancara imendalam ihakikatnya idiperuntukan isebagai iupaya 

ipengumpulan idata idan imenemukan ipermasalahan i(Febriantoko iet ial., i2020). iDari iwawancara 

itersebut, idiharapkan itim ipengabdi idapat imengetahui iurutan iproses iproduksi, idan ibagaimana 

ialiran ikerja idari itahapan iproduksi iroti iberjalan. iSetelah idata idirasa icukup, ilengkap, idan 

ipermasalahan isudah iditemukan, imaka itim ipengabdi iberdiskusi iuntuk imenentukan isolusi 
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ipermasalahan iyang isesuai idan itepat. iPermasalahan ipada iUMKM iBill iBakerykoe iialah, 

ipenataan itata iletak i(layout) ipada iarea iproduksi iyang ikurang itepat idan iefisien, iyang 

imemunculkan ipengulangan ikegiatan iyang imembuang-buang iwaktu. iSehingga, idalam ihal iini itim 

ipengabdi iakan imemberikan isolusi ibaru iterkait ipenataan ilayout iyang itepat idan iefisien, isehingga 

ikedepannya idapat idigunakan ioleh iUMKM iBill iBakerykoe. iSetelah ilayout iterpilih, imaka itim 

ipengabdi iakan imelakukan isosialisasi imengenai iide idan igagasan itim ipengabdi ikepada imitra. 

iDi ibawah iini iterdapat iGambar i1., iuntuk imenggambarkan itahapan iatau ialur ikerangka 

ipemecahan ipermasalahan. 

Gambar i1. iTahapan iPemecahan iPermasalahan 

C. iHASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Berdasarkan tahapan pemecahan permasalahan pada Gambar 1., maka itahap pertama dari 

kegiatan ini ialah tahap isurvey, yang mana itim ipengabdi imelakukan ikunjungan ilangsung idengan 

idatang ike iUMKM iBill iBakerykoe ipada ihari iSabtu, i7 iOktober i2023. iUMKM iBill iBakerykoe 

iberlokasi idi iDalangan iNo.491, iRT i04/ iRW i05, iBarongan, iKudus. iBerikut ilokasi iBill 

iBakerykoe idapat idilihat ipada iGambar i2. 

Gambar i2. iLokasi iUMKM iBill iBakerykoe, iKudus 

 

UMKM iBill iBakerykoe imerupakan iUMKM iyang imemproduksi imakanan iyaitu iroti idonat 

idan iroti imanis. iSaat itiba idilokasi, itim ipengabdi imelakukan iwawancara idan iberbincang-bincang 

iuntuk imengetahui ikondisi iyang isebenarnya ipada iUMKM itersebut iterkait ialiran idan itahapan 

iproses iproduksi isaat ipembuatan iroti. iDari itahap isurvey iini, itim ipengabdi imengetahui isecara 

ilangsung, ibahwa iterdapat i15 istasiun ikerja, imeliputi: 

a) Area ibahan ibaku iutama 

Area iini imerupakan iarea itempat ipenyimpanan idan ipengambilan ibahan ibaku utama idalam 

ipembuatan iroti idonat idan iroti imanis. iBahan ibaku iutama iyang dimaksud iantara ilain ianeka 

itepung-tepungan, ikentang, igula ipasir, idan itelur. 
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b) Area ibahan ibaku ipenunjang 

Area iini imerupakan iarea itempat ipenyimpanan idan ipengambilan ibahan ibaku penunjang, 

iseperti ianeka iselai iisian iroti, imesis, igula itabur, imargarin, idll. 

c) Area ipenyimpanan ibahan ipenunjang isisa ipakai 

Area iini imerupakan itempat ipenyimpanan ibahan ipenunjang isisa ipakai. iDalam artian, isaat 

ibahan idigunakan, iterdapat isisa idan iperlu iuntuk idimasukkan ike idalam lemari ies iagar itidak 

irusak, imisalnya iseperti iselai. 

d) Area igudang iperalatan iproduksi 

Area iini imenyimpan iberbagai iperalatan iproduksi iseperti ibaskom, iwajan penggorengan, 

ispatula, imangkok, isendok, igarpu, idll. 

e) Area ipencampuran ibahan ibaku iutama 

Pada iarea iini iterdapat imesin imixer iyang idigunakan iuntuk imengaduk ibahan utama, iyang 

inantinya iakan iberubah imenjadi iadonan iroti. 

f) Area ipencetakan iadonan 

Pada iarea iini, iterdapat imeja ipanjang iyang idigunakan iuntuk imencetak iadonan roti, isebelum 

idimasukkan ike idalam imesin ipengembang iadonan. 

g) Area imesin ipengembang iadonan 

Pada iarea iini, iterdapat imesin ipengembang, iuntuk imengembangkan iadonan iyang telah idicetak 

iatau idibentuk. 

h) Area ipenggorengan iadonan i(untuk iroti idonat) 

Area iini ihanya idigunakan isaat imemproduksi idonat. iDimana, iadonan iyang itelah 

digembangkan iakan idigoreng. 

i) Area imesin ipemanggang iadonan i(untuk iroti imanis) 

Area iini ihanya idigunakan isaat imemproduksi iroti imanis. iDimana, isetelah iadonan roti imanis 

imelalui itahap ipengembangan iadonan, imaka iadonan isiap iuntuk idi panggang, imenggunakan 

imesin ioven. 

j) Area iWIP iroti idonat 

Area iini idigunakan iuntuk iproduk idonat isetengah ijadi. iDalam iartian, iarea iini digunakan 

iuntuk imenghias iroti idonat, idengan ipenambahan imesis, igula ihalus, dsb., iagar iterlihat 

imenarik idan isiap iuntuk idikemas. 

k) Area iWIP iroti imanis 

Area iini idigunakan iuntuk iroti imanis iyang imasih ibelum isiap iuntuk idijual. iKarena perlu 

ipenambahan iselai. iSehingga, iarea iini idigunakan iuntuk imenambahkan iselai ke idalam iroti 

imanis isebelum idilakukan ipengemasan. 

l) Area ipengemasan iproduk 

Area iini idigunakan iuntuk imengemas iproduk iroti idonat idan iroti imanis. 

m) Area iproduk ijadiyang isiap iuntuk idijual. 

Area iini idigunakan iuntuk imeletakkan iproduk iroti idonat idan iroti imanis iyang telah dikemas 

idan isiap iuntuk idijual. 

n) Area iproduct idisplay 

Area iini idigunakan isebagai itempat iuntuk ipengambilan ipesanan, ipenjualan, idan contoh 

iproduk iyang idiproduksi. 
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o) Area ipencucian iperalatan 

Area iyang idigunakan iuntuk imencuci iperalatan iyang ikotor isetelah idigunakan dalam ikegiatan 

iproduksi. 

Kondisi iarea ikerja ipada iUMKM iBill iBakerykoe idapat idilihat ipada iGambar i3. iSelain iitu, 

itim ipengabdi ijuga imengetahui ikondisi itata iletak i(layout) iproduksi iyang isesungguhnya ipada 

iUMKM iBill iBakerykoe. iBerdasarkan ipengamatan iyang idilakukan itim ipengabdi iterhadap itata 

iletak iproduksi iUMKM, iterdapat ibeberapa iarea ikerja iyang iseharusnya iberdekatan, itetapi imalah 

iberjauhan, idan ibegitu isebaliknya. iTata iletak i(layout) iExisting iUMKM iBill iBakerykoe idapat 

idilihat ipada iGambar i4. 

 

Gambar i3. iArea iKerja iUMKM iBill iBakerykoe 

Gambar i4. iTata iLetak iExisting iArea iProduksi iUMKM iBill iBakerykoe 
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Berdasarkan iGambar 4, terkait itata iletak i(layout) iexisting iUMKM iBill iBakerykoe imasih 

iterdapat ibeberapa iarea iatau istasiun ikerja iyang imasih idapat idirombak. iHal itersebut idilakukan 

idengan itujuan iagar iarea ikerja idapat ibekerja idengan ilebih ioptimal idan iefisien isehingga itidak 

iada itabrakan iantara ipekerjaan iyang isatu idengan ipekerjaan iyang ilainnya. iContohnya, igudang 

iperalatan i(D), iberjauhan idengan ilokasi ipencucian iperalatan i(O). iSeharusnya, iarea igudang 

iperalatan idengan ipencucian iperalatan iperlu iuntuk isaling iberdekatan. iKemudian, iarea iraw 

imaterial i2 i(B), isangat ijauh idengan iarea ibahan isisa ipakai i(C). iPadahal, iberdasarkan ihasil 

iwawancara, isisa ibahan iproduksi idari iarea iraw imaterial i2, iakan idisimpan ipada imesin 

ipendingin i(lemari ies) iyang iberada idi iarea ibahan isisa ipakai i(C). iJadi iseharusnya ikedua iarea 

itersebut iperlu iuntuk isaling iberdekatan. iBegitu ijuga idengan iarea iyang ilainnya, itim ipengabdi 

imerasa iperlu iuntuk imelakukan isedikit iperubahan itata iletak iarea iproduksi idengan itujuan 

imengefisiensikan ipekerjaan. 

Hasil idari ipengabdian ikepada imasyarakat iini iberupa iilmu ipengetahuan iterkait 

iperancangan itata iletak ifasilitas iproduksi iyang idirekomendasikan idisertai idengan idesign ilayout 

iyang isesuai iuntuk iUMKM iBill iBakerykoe. iUsulan itata iletak ididapatkan imelalui ikondisi ireal 

iatau ikondisi iyang isebenarnya idi idalam iUMKM iBill iBakerykoe. iBerikut idapat idilihat ipada 

iGambar i5., iyang imerupakan idesign ilayout iusulan itata iletak i(layout) iperubahan ipada iarea 

iproduksi iyang idapat iditerapkan ioleh iUMKM iBill iBakerykoe. 

 
Gambar i5. iTata iLetak iUsulan iArea iProduksi iUMKM iBill iBakerykoe 

 
Dampak atau implikasi kegiatan terkait perubahan yang terjadi setelah kegiatan sosialisasi 

dilakukan ialah mitra telah mencoba untuk melakukan beberapa perubahan stasiun kerja sesuai dengan 

tata letak usulan yang disarankan oleh pengabdi. Perubahan tata letak area produksi tersebut telah 

berdampak pada waktu total produksi yang semakin cepat, jarak aliran produksi yang semakin singkat, 
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hingga ruang igerak ipara ipekerja yang imenjadi lebih leluasa, dan pengulangan alur kegiatan produksi 

lebih terminimalisir daripada sebelum adanya perubahan tata letak. 

Gambar i6. iKunjungan idan iSosialisasi ike iMitra iUMKM iBill iBakerykoe 
 

D. iPENUTUP 

Simpulan 

Dengan iadanya ikegiatan ipengabdian iini, idirasa icukup iuntuk idapat imemberikan 

ipemahaman ikepada imitra iterkait ibetapa ipentingnya itata iletak i(layout) iproduksi, ipenataan iarea 

ikerja, imesin idan iperalatan iproduksi iyang iberurutan isesuai idengan itahapan ialiran iproses 

ipembuatan iproduk. iTim ipengabdi ijuga itelah imemberikan isolusi ibaru iterkait iperancangan itata 

iletak ifasilitas iproduksi iyang idirekomendasikan idisertai idengan idesign ilayout iyang isesuai iuntuk 

imitra, iyang itepat idan iefisien, isehingga ikedepannya idapat idigunakan ioleh iUMKM iBill 

iBakerykoe. iDengan iharapan, itata iletak i(layout) iyang ibaru idapat imeminimumkan ikegiatan 

iberulang iyang imembuang ibanyak iwaktu isaat ikegiatan iproduksi iroti idilakukan. 

Saran 

 Saran iyang idapat itim ipengabdi iberikan iyaitu iperlunya iobservasi idan ikegiatan imonitoring 

iyang iberkelanjutan ipada imitra iUMKM idan ikaryawan isaat ipenerapan itata iletak i(layout) iyang 

ibaru itelah idipergunakan. iKemudian iperlunya ipenambahan irak iuntuk ipenyimpanan ialat iproduksi 

idan ibahan ibaku iyang idipergunakan, iagar ilantai iarea iproduksi ilebih iluas idan iterlihat irapi. 

iSehingga idapat imemudahkan ikaryawan isaat imelakukan iperpindahan ikegiatan idari iarea isatu ike 

iarea iyang ilainnya. 

Ucapan iTerima iKasih 

Tim ipengabdi iingin imengucapkan iterima ikasih ikepada ibeberapa ipihak iyang itelah 

imembantu idalam iproses ikegiatan ipengabdian ikepada imasyarakat, iyakni ipertama ikami iingin 

imengucapkan iterima ikasih ikepada iIbu iDebby, iselaku ipemilik idari iUMKM iBill iBakerykoe 

iyang itelah imengijinkan itim ipengabdi iuntuk ibersilaturahmi idan imeluangkan iwaktu iserta 

itempatnya iuntuk ikegiatan ipengabdian ikami. iKedua, ikami iingin imengucapkan iterima ikasih 

ikepada iLPPM iPoliteknik iRukun iAbdi iLuhur iyang itelah imemberikan ibantuan ikepada itim 

ipengabdi idalam ibentuk imateril. 
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